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[bookmark: _Toc431280453]RINGKASAN
Pembuatan program kreativitas mahasiswa dengan judul “Kran Otomatis” ini bertujuan untuk memudahkan dalam membuat kran yang dapat memudahkan dalam pengisian air pada bak ataupun tempat air kamar mandi. Dalam kran ini juga dilengkapi dengan sensor yang berfungsi untuk mengidentitaskan apakah air kosong ataupun penuh juga dapat  mepermudah dalam pengisian air agar lebih efisien. Sehingga pengguna tidak perlu repot-repot mengaktifkan kran saat air kosong ataupun menutup kran saat air penuh karena sudah otomatis nyala dan mati. Alat ini secara otomatis menyesuaikan keadaan air dengan 2 sensor yang dapat mengetahui bahwa air kosong ataupun penuh. Saat air dalam keadaan kosong kran akan otomatis menyala, sedangkan saat air dalam keadaan penuh maka kran akan otomatis menutup atau mati. Dengan alat ini pengguna tidak perlu khawatir dengan masalah pengisian air. Karena kran sudah otomatis nyala saat air dalam keadaan kosong dan mati saat dalam keadaan penuh. Serta dengan alat ini pengguna tidak perlu khawatir akan membuang sumber daya air dengan percuma.
Alat ini rencananya mampu untuk mengetahui saat air dalam keadaan kosong dan air dalam keadaan penuh serta dapat membuka kran saat air kosong dan menutup kran saat air penuh. Untuk  generasi  awal  alat  ini  di  buat  dengan  sederhana  dulu,  apabila  masyarakat  sekitar  sudah  merasakan  kenyamanan  alat  ini,  rencananya  akan  di  buat  generasi  penerus yang lebih baik serta praktis berbentuk desain secara virtual.
Dengan  desain  yang  rencananya  akan  di  buat  secara  virtual,  ini  akan  menambah tingkat  keteknologian  yang  cukup  tinggi  dan  menambah  rasa  ketertarikan  masyarakat terhadap alat ini.
Dengan adanya kran otomatis ini, diharapkan mampu menghilangkan rasa khawatir dan memberi rasa nyaman terhadap pengguna dalam pengisian air. bak kamar mandi kosong, ataupun membuang air dengan percuma karena lupa kran masih aktif oleh masyarakat akan diusahakan agar hal tersebut tidak akan teratasi dengan alat ini.
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1. [bookmark: _Toc431280455]LATAR BELAKANG MASALAH

Kran adalah perangkat untuk mengendalikan aliran zat cair (air) pada saluran pipa atau sejenisnya dengan membuka ataupun menutup sebuah lubang. Dahulu orang tidak mengenal Kran, sebab sumber daya air pada saat itu sangat berlimpah. Saat itu orang baru mengenal pancuran atau air mancur sebagai sarana menggunakan air. Aliran air pada pancuran tidak bisa dihentikan, sehingga air akan mengalir terus tidak terkontrol.
Seiring dengan perkembangan zaman dimana air merupakan barang yang mempunyai nilai ekonomis maka manuasia berupaya untuk menggunakan air sesuai keperluan saja. Maka diciptakanlah kran. Pada awalnya kran hanya sebatas buka tutup saja. Jadi ingat waktu masih kecil sekitar tahun 1970 an, masyarakat pedesaan di daerah Sragen masih banyak yang menggunakan “padasan”. Padasan adalah alat penampung air yang bisanya digunakan untuk berwudlu sebelum sholat. Cara kerjanya dengan menyumbat lubang pada dasar padasan jika sedang tidak digunakan, dan mencabutnya penyumbat lubang tersebut bila kita ingin menggunakannya.
Dengan cara kerja serupa padasan tadi, sekarang ini telah banyak bermunculan sistem baru untuk membuka tutup aliran air yang disebut kran. tetapi pada dasarnya sama fungsinya yaitu untuk untuk mengatur aliran air. Zaman sekarang banyak orang yang menggunakan kran baik di daerah perkotaan maupun daerah pedesaan. Hampir setiap rumah memiliki kran.
Dengan banyaknya pengguna kran untuk mengatur dalam pengisian air, maka sangat diperlukan suatu alat yang dapat digunakan secara otomatis dalam proses pengisian air. Kran otomatis tersebut sangat membantu pengguna dalam pengisian air karena pengguna tidak perlu khawatir akan membuang banyak air karena lupa mematikan kran, ataupun khawatir akan bak air kosong karena apabila air dalam wadah kosong maka kran akan otomatis menyala.


1. [bookmark: _Toc431280456]RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara agar pengisian air dapat lebih efisien?
1. Bagaimana cara untuk menurunkan tingkat pemborosan air?

1. [bookmark: _Toc431280457]TUJUAN
Dengan dilaksanakannya program karsa cipta ini diharapkan:
1. Mampu membuat alat yang mampu mengatur proses pengisian air secara otomatis.
1. Mampu membuat alat yang mampu menurunkan tingkat pemborosan air.
1. Mampu membuat alat yang memudahkan pengguna dalam pengisian air yang lebih efisien

1. [bookmark: _Toc431280458]LUARAN YANG DIHARAPKAN
Program karsa cipta ini bertujuan untuk membuat alat yang sangat membantu pengguna dalam pengisian air secara otomatis, selain itu alat ini diharapkan efisien dalam mengatur air dengan sensor yang mendeteksi keadaan air dalam keadaan kosong maupun dalam keadaan penuh. Alat ini bermanfaat bagi para penggunanya baik untuk perumahan, pertokoan maupun sarana umum seperti bandara, sekolah, stasiun, terminal dan sebagainya.

1. [bookmark: _Toc431280459]KEGUNAAN
Program karsa cipta ini mampu menciptakan suatu alat yang sangat membantu pengguna dan membuat nyaman serta nyaman dalam pengisian air. Juga dapat mengurangi tingkat pemborosan air yang terbuang percuma.
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0. [bookmark: _Toc431280461]Tinjauan Umum Air
Setiap manusia pada dasarnya sangat membutuhkan air. Sebagai contoh, setiap bagian tubuh manusia hampir 80% yaitu air. Sehingga manusia sangat membutuhkan untuk mengkonsumsi air. Selain untuk dikonsumsi, air juga dibutuhkan untuk mandi, mencuci, dan sebagainya. Air merupakan salah satu sumber daya yang tidak dapat diperbarui, walaupun di Indonesia mempunyai air yang melimpah, tetapi apabila air kering, maka air tidak dapat didapatkan lagi. Seperti negara-negara yang sebagian besar daerahnya berupa gurun. Mayoritas masyarakat negara tersebut kesulitan untuk mencari air sehingga banyak yang kekurangan air.
Air adalah senyawa yang penting bagi semua bentuk kehidupan yang diketahui sampai saat ini di Bumi. Air menutupi hampir 71% permukaan Bumi. Tetapi terdapat beberapa wilayah pada belahan bumi yang kekurangan air. Air dapat berwujud padatan (es), cairan (air) dan gas (uap air). Air merupakan satu-satunya zat yang secara alami terdapat di permukaan Bumi dalam ketiga wujudnya tersebut. Pengelolaan sumber daya air yang kurang baik dapat menyebakan kekurangan air, monopolisasi serta privatisasi dan bahkan menyulut konflik. Indonesia telah memiliki undang-undang yang mengatur sumber daya air sejak tahun 2004, yakni Undang Undang nomor 7 tahun 2004 tentang Sumber Daya Air
Zaman sekarang manusia banyak yang melupakan tentang pentingnya air untuk kehidupan sehari-hari. Sehingga banyak manusia yang membuang air dengan percuma. Faktor utamanya adalah dengan kelalaian manusia. Sebagai contohnya, lalai dalam mematikan kran. Serta pengisian air ditempat umum tetapi tidak ada yang mematikan pengisian air tersebut. Dengan melihat pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa pengisian air memegang suatu peranan penting dalam menghemat air.



1. [bookmark: _Toc431280462]Pengertian Kran
KRAN adalah perangkat untuk mengendalikan aliran zat cair (air) pada saluran pipa atau sejenisnya dengan membuka ataupun menutup sebuah lubang. Pada dasarnya fungsi keran adalah seperti diatas, tetapi karena kebutuhan manusia akan kenyamanan, maka fungsi kran bisa berkembang menjadi lebih jauh sesuai dengan tingkat kenyamanan yang ingin dicapai. Dahulu orang tidak mengenal KRAN, sebab sumber daya air pada saat itu sangat berlimpah. Saat itu orang baru mengenal pancuran sebagai sarana menggunakan air. Aliran air pada pancuran tidak bisa dihentikan, sehingga air akan mengalir terus tidak terkontrol.
Seiring dengan perkembangan jaman dimana air merupakan barang yang mempunyai nilai ekonomis maka manuasia berupaya untuk menggunakan air sesuai keperluan saja. Maka diciptakanlah kran. Pada awalnya kran hanya sebatas buka tutup saja. Jadi ingat waktu masih kecil sekitar tahun 1970 an, masyarakat pedesaan di daerah Sragen masih banyak yang menggunakan PADASAN . Padasan adalah alat penampung air yang bisanya digunakan untuk berwudlu sebelum sholat. Cara kerjanya dengan menyumbat lubang pada dasar padasan jika sedang tidak digunakan, dan mencabutnya penyumbat lubang tersebut bila kita ingin menggunakannya.
Dengan cara kerja serupa padasan tadi, sekarang ini telah banyak bermunculan sistim baru untuk membuka tutup aliran air. tetapi pada dasarnya sama fungsinya yaitu untuk untuk mengatur aliran air.
0. [bookmark: _Toc431280463]Sensor Ketinggian Air
Terdapat berbagai macam sensor ketinggian air. Antara lain, sensor air dengan kelembaban, pelampung atau displacer, gelombang udara, resistansi, kapasitif, ultra sonic, optic, thermal, tekanan, sensor permukaan dan radiasi. Pemilihan sensor yang tepat tergantung pada situasi dan kondisi sistem yang akan di sensor.
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